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1.1 Latar Belakang

Pada akhir tahun 2021, Rusia memulai pengumpulan pasukan militer secara

masif di sepanjang perbatasan aina._Beberapa bulan berikutnya, pasukan

tambahan serta pgralatan: a,-Moldbva, dan Krimea.
Analis pertahana banyak 190.000
tentara Rusia te impaikan bahwa
tuduhan tersebut kan pasukan dan

peralatan militer ah dijadwalkan.!

Kondisi tika Zelenskyy

memberikan pid iference dengan

pernyataan bah ergabung dengan
NATO. Ukraina nyen yesalaelal sl ‘, B : anklirnya kepada Uni
Soviet yang saat itu menjadi perse ' ar ketiga di dunia. Berdasarkan

pada laporan dari pengamat Organization for Security and Cooperation in Europe
(OSCE), Ukraina telah meningkatkan penembakan terhadap wilayah Donetsk dan
Luhansk yang dinilai telah mendapat persetujuan dari Amerika Serikat (AS) dan

NATO.?

! Michael Ray, “Russia-Ukraine War | Casualties, Map, Causes, & Significance,” Britannica, diakses
Januari 9, 2024,

https://www.britannica.com/event/2022-Russian-invasion-of-Ukraine#ref354585.

2 Robert H. Wade, “Why the US and Nato have long wanted Russia to attack Ukraine,” The London
School of Economics and Political Science, diakses Juni 30, 2024,
https://blogs.Ise.ac.uk/europpblog/2022/03/30/why-the-us-and-nato-have-long-wanted-russia-to-
attack-ukraine/.



Dalam merespons sikap Zelenskyy, Putin mengakui kemerdekaan republik
rakyat Donetsk dan Luhansk sebagai wilayah independen. Setelah itu, Putin
kemudian mengarahkan pasukan Rusia untuk masuk ke wilayah Ukraina dengan
alasan sebagai penjaga perdamaian. Pada dini hari tepatnya tanggal 24 Februari
2022, Zelenskyy berpidato dengan bahasa Rusia untuk menyampaikan harapan

akan perdamaian tetapi bersumpah bahwa Ukraina akan mempertahankan diri.

Bertepatan MG NERS{TASWA 06:00 pagi waktu Moskow,

Dalam hitungan

Putin mengumuhka
beberapa saat, te perti Berdyansk,
Chernihiv, Khark S min aiddlam memandang
situasi tersebut I dan menjanjikan

kepada dunia bal an ada sanksi yangibe epa tindakan Rusia.

Zelenskyy kemu g kan d rukan mobilisasi

Berdasarkag: A0 (1 UD T kaSIkaN Wie 0 fice of the United
Nations High Commissicuerfous ‘ | / i erdapat 9,614 korban
yang meninggal dunia sejak invasi terjd per September 2023.3 Wakil Menteri
Dalam Negeri Ukraina yaitu Leonid Tymchenko, melaporkan bahwa lebih dari
26.000 masyarakat hilang sejak invasi Rusia di tahun 2022. Jumlahnya terdiri dari
15.000 personel militer dan 11.000 warga sipil. Jumlah masyarakat yang hilang bisa

bertambah secara resmi dan sulit diperkirakan karena militer Rusia masih

3 Statista Research Department, “Russia-Ukraine war 2022-2024 - statistics & facts,” Statista,
diakses Januari 2, 2024,
https://www.statista.com/topics/9087/russia-ukraine-war-2022/#topicOverview.



menduduki sekitar seperlima wilayah Ukraina dan tidak ada pihak resmi yang

secara konsisten mempublikasikan data mengenai korban militer invasi.*

Operasi khusus tersebut ditanggapi oleh Indonesia dengan landasan prinsip
Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), hukum internasional, dan terpenting
lagi penghormatan terhadap integritas wilayah dan kedaulatan suatu negara, kata

Juru Bicara Kementerian Luar Negeri Teuku Faizasyah. Kementerian Luar Negeri

1 pada 25 Feb

Ukraina. DPR juida
resolusi perdamdig
Parlemen (BKSA
(AKD) yang dilt
memperjuangkan § :

kepentingan nasio

Diplomasi parlemen yang didorong oleh BKSAP berbeda dengan diplomasi
lembaga eksekutif. Secara praktik, diplomasi parlemen menggunakan pendekatan
personal yang berlandaskan pada kepentingan rakyat. Parlemen dapat menjangkau

pembahasan tertentu dimana lembaga eksekutif tidak dapat menjangkaunya hingga

4 Juan Medina, “Deadly Russian Missile Attack on Hroza ‘No Blind Strike’, Zelenskyy Says,”
France 24, diakses Januari 2, 2024, https:/www.france24.com/en/europe/20231005- @ -live-
ukraine-downs-24-russia-launched-drones-says-ukrainian-general-staff.



begitu dalam. DPR juga mendesak Presiden Joko Widodo untuk melakukan lobi

kepada kedua negara agar perdamaian dapat terjadi dan ketegangan dapat teratasi.

Agenda tersebut juga didorong karena Indonesia memegang presidensi G20
dimana hal ini menjadi momentum bagi Indonesia untuk membuktikan peran aktif
di mata dunia sebagai peace bridger untuk negara berkonflik. Hal tersebut yang
membuat pending matters yang dirasakan oleh negara sahabat dapat di-counter oleh

BKSAP. BKSAP baik dari elgmen=-pimpman=maupun anggota mendorong untuk

terciptanya resojuSt—eet CHZahR—tietele—iae : aiesal fsendiri. BKSAP
menjalin  komu melalui forum

internasional sep ( ] Speakers Summit

en internasional
yaitu Inter-Parlighigitain Caion (11 ' ak ganiSasi internasional

yang beranggotalsin enda 1CAgdn tujuan untuk

mempromosikan¥ees St 4 ang representatif,
o PUEDIAI A A S
dan memfasilitasi %g Q pefitatias tertentu. Dengan
SO Y

180 parlemen yang bergabung sebaparaneots 1PU dari 193 negara di dunia, IPU
semakin mendekati keanggotaan universal. [PU terbentuk dengan komitmen untuk

mempromosikan demokrasi, kesetaraan, hak asasi manusia, dan perdamaian.®

Komitmen tersebut dijalankan untuk perdamaian Rusia-Ukraina pada Sidang

S Staff IPU, “Members,” IPU, diakses Agustus 1, 2024, https://www.ipu.org/about-ipu/members.



Umum IPU ke-144 di Nusa Dua, Bali dengan menghadirkan resolusi yaitu

pembentukan IPU Task Force.®

Pembentukan gugus tugas tersebut bertujuan untuk menjalankan misi dalam
mengakhiri konflik dengan tetap mengedepankan pada aspek dialog diplomatik dan
diplomasi parlemen. Pelaksanaan tugas IPU Task Force dimulai dengan kunjungan

ke Kyiv serta Moskow pada Juli 2022 lalu dan berdialog dengan parlemen kedua

Force berharap
berkonflik di

kemanusiaan da

BKSAP DP asional Indonesia

dengan ikut berkql maupun Kemlu
dalam menghag nasional dan
internasional i dalam lingkup
pemerintahan Ind i forum regional
maupun internasi ¢liti untuk melihat
bagaimana proses perumusan kebijakan ng dilakukan oleh parlemen Indonesia
dalam mencapai kepentingan nasional dengan tetap berpedoman pada politik bebas
aktif serta bagaimana kesamaan kepentingan yang terimplikasi terhadap
harmonisasi di IPU dalam menghadirkan resolusi yang damai dan tidak merugikan

kedua belah pihak.

® BKSAP DPR RI, “Fadli Zon Harap IPU Task Force Hadirkan Rusia-Ukraina di Meja
Perundingan,” DPR RI, diakses Januari 3, 2024.



1.2 Rumusan Masalah

Konflik Rusia-Ukraina telah menjadi sorotan dunia internasional karena
dampaknya yang inklusif serta kompleksitas hubungan kedua negara. Konflik
tersebut berdampak terhadap tatanan internasional sehingga negara-negara
khawatir mengenai stabilitas politik, keamanan regional serta hak asasi manusia.
Hadirnya DPR RI sebagai lembaga legislatif secara praktis dapat berperan untuk

mencapai kepentingan nasional Indonesia dengan harmonisasi bersama IPU

sebagai wadah dg
eksekutif yaitu pregi S lirkan e Sifterhadap konflik
tertentu, penelitif fihe ketest g ] iti il flanjut mengenai
bagaimana perar
sejalan dengan kb Nga ' eh  Iélhbaga eksekutif.
Urgensi lainnya jug o¢ : amal parle ndonesia dengan
ginakan kacamata

IPU untuk mengdng

lembaga legislati

1.3 Pertanyaan PREDJAJA AN ‘
g -~

Berdasarkan uraian yang te

asi pada rumusan masalah di atas,
maka pertanyaan penelitian yang dapat diteliti adalah “Bagaimana peran parlemen
Indonesia di IPU dalam menghadirkan resolusi terhadap konflik Rusia-Ukraina

pada tahun 2022-20247?".

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menggali serta menjelaskan

secara mendalam peran dari diplomasi parlemen Indonesia di IPU sebagai main



actor dalam menghadirkan resolusi terhadap konflik Rusia-Ukraina pada tahun
2022-2024. Tujuan penelitian ini secara spesifik juga melibatkan beberapa aspek
seperti mengidentifikasi dinamika dari konflik Rusia-Ukraina, menganalisis peran
dari harmonisasi kerja sama parlemen Indonesia di IPU dalam penyelesaian konflik,
menganalisis tantangan sekaligus peluang dari upaya diplomasi parlemen serta
menjabarkan sejauh mana peran diplomasi parlemen dalam membawa perubahan

positif terhadap situasi konflik.

menghadirkan resolusi konflik tertentu. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan panduan bagi IPU maupun parlemen negara lain melalui
keterlibatan aktif parlemen Indonesia dalam menghadirkan resolusi konflik

tertentu.
1.6 Studi Pustaka

Dengan bervariasinya data yang peneliti riset, diharapkan dapat menjawab

keraguan yang tercantum di penelitian ini. Data yang didapatkan berguna untuk



memberikan sumbangsih pemikiran sehingga melancarkan penelitian ini hingga
akhir. Peneliti telah melakukan riset dengan lima karya tulis ilmiah dalam ranah
nasional ataupun internasional yang relevan dan membantu penulis untuk
menyelesaikan anomali penelitian. Adapun sekumpulan karya tulis ilmiah yang

peneliti jadikan pondasi utama adalah sebagai berikut:

Pertama, peneliti merujuk pada artikel yang dilampirkan pada jurnal Politica

dengan judul “Articulation of Indonesia's Bebas-Aktif Foreign Policy in

dalam menyikap usi 1 ™ ahgg sikap Indonesia
sebagai negara ngfiia 1 : bihatkah §ikap bipolarisasi

Ukraina yang didikung ole a-Ng 1 sengliti. Secara spesifik
di bagian diplon oL ; 6 : n penting dalam
menyikapi konfl 1 nga agai tuan rumah
untuk [PU Genepdfdssem Sk 74 an rumah AIPA
Artikel ini ‘ ' : | ; SBijakan luar negeri Indonesia
yang bebas aktif dapat diartikulasikan dalam beberapa perilaku strategis. Pertama,
Indonesia menyikapi posisinya sebagai negara yang mendukung hukum
internasional terutama kedaulatan dan integritas teritorial. 4 prinsip penting yang
dilandaskan pada kedaulatan, UN Charter, hukum internasional, dan kemanusiaan.
Kedua, Indonesia menyikapi posisinya sebagai negara dengan perilaku politik luar

negeri yang integrasionis. Ketiga, Indonesia telah mengimplementasikan prinsip

politik bebas aktif terhadap kedua negara. Terakhir, politik bebas aktif



dikonseptualisasikan sebagai proaktifnya Indonesia untuk kepentingan nasional.’
Melalui literatur ini, peneliti akan memaksimalkan substansi dari artikel sebagai
bahan pendukung terhadap penelitian. Selain itu, penelitian ini juga akan lebih
berfokus tentang peran Indonesia di forum internasional dalam mendorong resolusi

konflik.

and Responsible
Institutions”. A

bahwa sebuah le

kelola global

transparan. Mes

atan institusional yang

parlemen interna;
eksekutif, maka dinila1d
sebagai lembaga legislatif. Beberapa penstudi menilai bahwa IPU menjadi bentuk
dari jaringan transnasional dimana jaringan legislatif tersebut dapat mengatasi

defisit demokrasi dan bahkan sebagai katalisator dari kerja sama regional.?

Artikel ini kemudian memberikan pemahaman bahwa lembaga parlemen

internasional mengakumulasi lebih banyak fungsi dan bahkan dapat mendorong

" Isep P Yahya, “Articulation of Indonesia’s Bebas-Aktif Foreign Policy in Responding Russia-
Ukraine Conflict,” Jurnal Politica Dinamika Masalah Politik Dalam Negeri dan Hubungan
Internasional 14, no. 2 (2023): 111-129.

8 Zlatko Sabi¢, “Building democratic and responsible global governance: The role of international
parliamentary institutions,” Parliamentary Affairs 61, no. 2 (2008): 255-271.



terciptanya struktur internasional yang baru dengan melakukan mediasi bersama
dengan parlemen dari negara lain. Lembaga parlemen juga dapat
mengkoordinasikan konsultasi antar wilayah dan dapat melakukan konsolidasi
kerja sama antar kawasan sehingga dinilai dapat menjadi efisien di kemudian hari
bagi pemerintah untuk mendelegasikannya. Peran strategis lainnya seperti
transparansi dan akuntabilitas, advokasi dan pengaruh, serta pembangunan hukum

internasional. Meskipun demikian, pendokumentasian serta proses pekerjaan yang

dilakukan oleh lembaga paslertics i atpss \IThaduy literatur ini, peneliti akan

mengisi ruang s Erti 5€ yang dilakwka iiparlemen melalui
pengumpulan da ntuk keabsahan
penelitian.

Ketiga, p¢ ole of Indonesian

House of Repres e the Myanmar

Humanitarian C#i§ uhammad Alif
Ridwan, Muham{iiathEat1d ] s penulis mencoba
menjelaskan hal EDJAJAAN yait' DPR RI dimana
meskipun lembagaI Idang Undang serta
mengawasi lembaga eksekutif, sebuah leglsltor juga dapat bertindak seperti halnya
eksekutor namun tidak sampai upayanya untuk menyamakan posisi sebagai
lembaga eksekutif. Parlemen Indonesia tugasnya tidak terbatas pada bidang tertentu
sehingga sebagai aktor negara yang non-eksekutif, kebijakan luar negeri
pemerintah dapat dipengaruhi melalui strategi diplomasi parlemen. Parlemen

Indonesia telah menegaskan kedudukannya yang tidak hanya berpengaruh di

tingkat nasional tetapi juga internasional dimana parlemen Indonesia secara

10



proaktif berperan dan berkontribusi di berbagai agenda internasional yang salah

satunya berperan aktif untuk mengikuti /PU Assembly and related meetings.’

Artikel ini menegaskan bahwa aktor negara non-eksekutif dapat mendorong
aktor negara eksekutif dalam mengadopsi resolusi tingkat regional maupun
internasional dan mendorong langkah tertentu untuk arah kebijakan luar negeri

Indonesia. Proposal yang ditawarkan Indonesia kepada IPU mendapatkan suara

sepakat sebany. av@ Human Crisis,

Persecution and ¢ 2 ernational Peace
and Security and B 1 1 e ntd Their Homeland
in Myanmar”.* ulai mendorong
resolusi sejak tal Indonesia tidak
memiliki tanggur sebagai lembaga
legislatif dapat sensus. Melalui
literatur ini, pen lomasi parlemen
Indonesia dengan' patkan Rusia dan

Ukraina.

Keempat, peneliti merujuk pada artikel yang berjudul “Indonesia
Parliamentary Diplomacy: The Leadership of House Representatives Republic of
Indonesia in ASEAN Inter-Parliamentary Assembly (AIPA) 2011- 2012”. Artikel
yang dirancang melalui penelitian M. Jullyo Bagus Firdaus dan Megahnanda

Alidyan Kresnawati, menggambarkan secara umum mengenai implementasi dari

9 Muhammad Alif Ridwan, Muhammad Farid, dan Ilmi Dwiastuti, “The Role of Indonesian House
of Representatives in Parliamentary Diplomacy to Resolve the Myanmar Humanitarian Crisis in
2017-2019” 2, no. 2 (2022): 58—68.

10 Staff IPU, Inter-Parliamentary Union-137th Assembly, 2017.

11



diplomasi parlemen Indonesia di tingkat kawasan ketika Indonesia menjadi ketua
dari AIPA. Praktik diplomasi parlemen yang diusung dan diupayakan oleh
Indonesia di tingkat kawasan maupun internasional, telah menyoroti berbagai hal
menarik  dimana  Indonesia  dengan  ideologi  bebas  aktif  dapat
mengimplementasikan diplomasi total yang kemudian berfungsi sebagai diplomasi
multi-jalur. Praktik diplomasi tersebut mendorong semua elemen dan stakeholders

menjalankan peran yang optimal, tidak hanya pemerintah tetapi juga non-

kesamaan sikap

bertindak di for

mencapai kepent

Artikel emokrasi yang

berlandaskan pad peran diplomasi
yang dicapai sela g terus didorong
oleh DPR RI pt 1€ dapat menjadi
supporting system %4 : EsleyMaster, parlemen dalam
hubungan internasional terlibat dalm dua tingkatan yaitu diplomasi institusional
dan pendekatan lobi dengan parlemen negara-negara. Selanjutnya, parlemen juga

dapat mengkoordinasikan, memantau negosiasi internasional, mengawasi

keputusan, dan memastikan kepatuhan negara dengan aturan hukum dan norma

12



internasional.™ Melalui literatur ini, peneliti terdorong untuk menganalisis peran

dari DPR RI yang potensial terhadap resolusi konflik.

Terakhir, peneliti merujuk pada artikel yang berjudul “Parliamentary
Diplomacy in Making of Foreign Policy” yang ditulis oleh Durbek Sayfullaev.
Selama perkembangan abad kedua puluh, pembuatan kebijakan luar negeri

mengalami transformasi yang signifikan. Setelah Perang Dunia II, perkembangan

tor dan lembaga
yang terlibat dal: rusan lu c \ . asy telah menang di
sebagian besar d ) felah menjadikan
demokrasi sebag: urun waktu yang
lama, foreign pq 5if dari lembaga
eksekutif peme sifat monopoli,
sentralisme yang adalah prasyarat

untuk urusan lua

Artikel ini X '---'- argiic _ G184 5: - in demokrasi yang

memerlukan keterlibatan langsung terhap publik dalam urusan internal dan
eksternal negara. Hal tersebut disalurkan melalui badan perwakilan terpilih yaitu
parlemen yang memiliki kapasitas sebagai perwakilan langsung warga negara. Pada
waktu yang bersamaan, dengan kompleksitas sistem internasional saat ini, eksekutif
tidak dapat lagi menjadi satu-satunya kepemimpinan yang mengambil tanggung

jawab atas setiap kebijakan eksternal negara. Tanggung jawab tersebut dapat

11 Muhammad Jullyo Bagus Firdaus dan Megahnanda Alidyan Kresnawati, “Indonesia
Parliamentary Diplomacy: The Leadership of House Representatives Republic of Indonesia in
ASEAN Inter-Parliamentary Assembly (AIPA) 2011-2012,” Wimaya 2, no. 02 (2021): 39-47.
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dikolaborasikan dengan parlemen melalui klasifikasi diplomasi baru yaitu
diplomasi parlemen sebagai perilaku dan metode negara untuk mempromosikan
kepentingannya secara eksternal seperti negosiasi melalui pejabat di ibu kota dan
luar negeri. Diplomasi parlemen menawarkan lebih banyak ruang untuk kerja sama
dan transparansi sehingga penting bagi negara untuk meningkatkan peran parlemen
dalam foreign policy decision making untuk memantau kegiatan eksternal negara

agar lebih akuntghg ahspail? ) msl‘mgm alul literatur ini, peneliti

1tribusinya untuk

terdorong untuk i

rekonsiliasi nasi

Selain litdrg
pada situs resmi
yang mendoron ditelusuri yaitu
pernyataan yang BKSAP DPR RI,
kancah global
sangat penting _ oIt
ditempuh melalui : ) -~ €merintah.”® Diplomasi
pemerintah yang dimaksud yaitu cara diplomasi yang cenderung formal dan lebih

kaku serta upaya diplomasi yang diturunkan langsung kepada parlemen untuk

dibahas.

Kemudian, dengan banyaknya mitra Indonesia yang menggunakan sistem

parlementer, membuat jalur parlemen lebih luwes terlepas dari kekakuan diplomasi.

2 Durbek Sayfullaev, “Parliamentary Diplomacy in Making of Foreign Policy,” The Advanced
Science Journal 2016, no. 1 (2016): 52-54.

13 BKSAP DPR RI, “Diplomasi Parlemen Berperan Penting di Kancah Global,” DPR RI, diakses
Februari 27, 2024, https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/48433/t/Diplomasi Parlemen Berperan
Penting di Kancah Global.

14



Meskipun demikian, kedua jalur diplomasi saling melengkapi dengan tujuan
kepentingan nasional Indonesia. Permasalahan lintas batas yang terus terjadi saat
ini menjadikan upaya kolaborasi sebagai solusi yang berpeluang efektif sehingga
peneliti melalui beberapa literatur bacaan, ingin menghubungkan upaya resolusi

dengan teori hubungan internasional sehingga memiliki keterkaitan satu sama lain.

1.7 Kerangka Pemikiran

plomasi. Hasyim
Djalal berpandahg@ansba ada aya ah usaha untuk

meyakinkan pihak] lain. atau n¢ : : an membenarkan

Diplomatic Practiés berpandangan ba fUpakan penerapan

kepandaian dan t pelaksana 1 1 rest merintah dengan

Diplomasi memiliki kaita gan penyelesaian melalui strategi
damai. Lain hal jika dalam situasi yang tidak mendapatkan mufakat, diplomasi

mengizinkan penggunaan kekuatan nyata sebagai strategi untuk mencapai

kepentingannya. Peran diplomasi terlihat jelas untuk:

1. Membangun hubungan sesama individu (people to people)

2. Memperkuat proses yang kemudian membangun harmoni

14 Rendi Prayuda dan Rio Sundari, “Diplomasi dan Power: Sebuah Kajian Analisis,” Journal of
Diplomacy and International Studies 5, no. 2 (2019): 80-93.
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3. Menyediakan forum untuk merancang dan mengimplementasikan
kebijakan internasional

4. Kerja sama bisnis dan perdagangan internasional

5. Pengelolaan bencana dan kesehatan'

Diplomasi adalah sebuah keterampilan yang tidak hanya dikhususkan

kepada duta besar tetapi setiap orang memiliki kapabilitas untuk melakukannya.

National Museum of Amgiws rorikan sebuah keterampilan

Leadership

Collaboration Composure

SKILLS

OF DIPLOMACY

Analysis Advocacy
Operational
Awareness Innovation
Communication Management
KEDJAJA AT
s 7’ RY
Gambar 1.1 Kategori Keter? ; 0

Sumber: National Museum of American Diplomacy
Pada Informational Skills, bertujuan untuk mendekati sebuah situasi. Pada
Relational Skills, bertujuan untuk bekerja dengan sukses bersama orang lain. Pada

Operational Skills, bertujuan untuk mengambil sebuah tindakan. Tiga kategori

15 Aos Yuli Firdaus, “Multi-Track Diplomacy As Indonesia’S Strategy in Mitigating the Covid-19
Pandemic,” Journal of Social Political Sciences JSPS 1, no. 3 (2020): 168-177, www.WHO.org.
16 National Museum of American Diplomacy, “The Skills of Diplomacy,” diplomacy.state.gov,
diakses April 21, 2024, https://diplomacy.state.gov/discover-diplomacy/the-skills-of-diplomacy/.
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tersebut dapat diperoleh dengan latihan dari waktu ke waktu sehingga

memungkinkan untuk setiap orang melakukan diplomasi.

Merujuk kepada 3 kategori dalam berdiplomasi yang dapat digunakan oleh
setiap orang, hadir sebuah pendekatan diplomasi yang dapat dilakukan selain
pemerintah eksekutif yaitu diplomasi parlemen. Parlemen berperan untuk membina

hubungan baik dengan parlemen negara sahabat sambil terus mengoptimalkan

kepentingan nasions esepakatan kerja

sama internasion sahabat ataupun
organisasi antar enjadi  kebijakan
nasional agar teri memperlihatkan

bahwa parlemen

Diplomas yang pertama

pengambilan kep emokratis seperti
di Sidang Umun} : : la yaitu parlemen
lebih dinamis da Y. HalDvah sfind gedudukan diplomasi
parlemen yaitu ketika eksek . 14 crhiati-hati dalam berdiplomasi

terhadap suatu isu yang membutuhkan prosedur yang panjang, diplomasi parlemen

dapat dilakukan secara langsung dan lebih terbuka.'®

Penelitian ini menggunakan pendekatan diplomasi parlemen dimana posisi
dari pendekatan ini tidak berada di 9 Tracks diplomasi. Hal uniknya yaitu diplomasi

parlemen dikategorikan sebagai aktor yang efektif dalam menggunakan diplomasi

17 Liza Faizah Rizqiah et al., “PERAN DIPLOMASI PARLEMEN INDONESIA DALAM,”
PHENOMENON 2, no. 1 (2024): 40-42.
8 Liza Faizah Rizqiah et al., “PERAN DIPLOMASI PARLEMEN INDONESIA DALAM,”
PHENOMENON 2, no. 1 (2024): 40-42.
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jalur 1 2 dengan lingkungan parlementer yang berhubungan secara reguler bersama
aktor resmi dan memiliki tingkat legitimasi politik. Namun, di satu sisi, anggota
parlemen merupakan wakil rakyat yang sebagian berasal dari organisasi akar
rumput serta lembaga swadaya masyarakat sehingga memiliki tugas untuk meminta

pertanggungjawaban pemerintah atas tindakan kenegaraan yang telah dilakukan.*

menganggap ked . Parlemen tidak

bisa bertindak se yang berdedikasi
tetapi parlemen albg, mediasi, dan
persuasi. Ketika nkan pendekatan

i a.2°

omasi parlemen,
penelitian ini mg P) yang dilakukan
pada praktik poli ikasi oleh Daniel
of The European
Parliament’s Parliamentary Group . €lah menjadi badan parlementer yang
memiliki karakter supranasional dengan kekuatan efektif yang nyata.” EP telah

membantu proses kebijakan luar negeri Uni Eropa dan terdapat peran spesifik yang

dimainkan dalam diplomasi parlemennya.

1% Thomas Goumenos, “Parliamentary Diplomacy as ‘Track 1 1/2 Diplomacy’ in Conflict
Resolution,” E-International Relations 12, no. 08 (2018): 4.

20 Daniel Fiott, “On the Value of Parliamentary Diplomacy Madariaga,” Madariaga Paper 4, no. 7
(2011): 4.

21 Andres Malamud et al., “Parliaments and Parliamentarians,” Polis (Santiago) 10, no. 28 (2011):
113.
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Peneliti merujuk kepada peran diplomatik yang dilakukan oleh EP untuk
memberikan dukungan bulat terhadap Common Foreign and Security Policy

(CFSP). Ada 3 peran diplomatik yang ditunjukkan:

1. Legislative diplomacy. Hal ini merujuk kepada tindakan yang dilakukan

oleh partai politik yang menghimpun anggota parlemen untuk memengaruhi

pelaksanaan kebijakan lugsneg Tedeelcmbagaan dan legislatif,?2

Dalam ranah Ind ki 9 Fraksi yang

dibentuk untuk beragam dengan
kelompok yang bentukan Fraksi
memungkinkan ofa Dewan melalui

koordinasi kegia a Dewan untuk

yang dilakukan
dan dialog yang
dilakukan oleh DPR=R clika Apk erti rapat paripurna,
rapat komisi, rapat panitia kerja, rpat kra, rapat dengar pendapat, rapat dengar

pendapat umum, dan rapat Fraksi.?®

Diplomasi retoris juga memungkinkan
parlemen untuk mendorong dialog dan debat dengan negara ketiga dalam

mengembangkan representasi rakyat.

22 Daniel Fiott, “The Diplomatic Role of The European Parliament’s Parliamentary Groups,”
Swedish Institute for European Policy Studies 1, no. 1 (2015): 4-5

23 Staff Sekjen DPR RI, “Fraksi,” DPR RI, diakses Agustus 21, 2024, dpr.go.id/tentang/fraksi.

24 Daniel Fiott, “The Diplomatic Role of The European Parliament’s Parliamentary Groups,”
Swedish Institute for European Policy Studies 1, no. 1 (2015): 5-6.

% Staff Sekjen DPR R, Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2020 Tentang Tata Tertib (Jakarta, 2020).
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3. Active diplomacy. Hal ini merujuk kepada tindakan yang dilakukan
anggota parlemen yang dikirim dengan tujuan misi ke negara ketiga. Bentuk
diplomasi ini berbeda dengan rhetorical diplomacy yang berkaitan dengan
kunjungan delegasi ke negara ketiga. Diplomasi ini memungkinkan parlemen untuk
terlibat dalam kegiatan di negara ketiga seperti membuat perbedaan material,
mereformasi  parlemen dengan memperkuat kapasitas legislatif dan

pengawasannya.?®

Berdasark

memberikan duk
parlemen berben
yang merupakan
parlemen dapat
pemerintah dimaha

situasi krisis dan

MeruJukke NI Pen

memberikan sumbangsih dalam memahaml penelitian sebagai alat analisis.

; atan tersebut dapat

Relevansi dari konsep tersebut mengenai kerja sama antar parlemen serta peran
diplomatik yang ditawarkan oleh parlemen dalam melengkapi diplomasi tradisional
yang dilakukan oleh eksekutif ketika jaringan negosiasi terbatas. Diplomasi yang
ditawarkan oleh aktor legislatif dapat menciptakan kesempatan untuk parlemen

negara yang ingin terlibat dalam resolusi konflik mulai dari membangun dialog dan

% Daniel Fiott, “The Diplomatic Role of The European Parliament’s Parliamentary Groups,”
Swedish Institute for European Policy Studies 1, no. 1 (2015): 6-7.
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kepercayaan hingga solusi bersama dengan kedudukannya sebagai aktor yang

adaptif terhadap diplomasi jalur 1 ataupun jalur 2.

1.8 Metodologi Penelitian

Penelitian pada isu hubungan internasional merujuk pada serangkaian arah
yang diperlukan untuk merancang, melaksanakan, hingga menganalisis tentang

fenomena yang diteliti di segala aspek kehidupan dalam tingkat internasional.

penting untuk me enelitg ] (ak ' alisis yang tepat.
Hal yang dicari 0 p cbenaran diawali dengan
pembentukan asala potesis awal yang
dibantu dengan pergpektif iteratul 107 anyajhipotesis awal dari
literatur yang diglind mbantu penelit; Afgitian menganalisis

yang kemudian

panduan yang jelas tentang lanSkal®ydn afus dituliskan untuk penelitian,
menyediakan data yang reliabel terhadap pertanyaan penelitian seperti mengelola
temuan fakta yang dapat dijadikan referensi, dan mendukung pembangunan teori
seperti mengembangkan teori yang ada sehingga relevan dengan pembelajaran
hubungan internasional. Secara keseluruhan, metodologi tidak dapat dipisahkan
dalam meneliti sebuah isu dan akan memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap pemahaman dinamika hubungan internasional.
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1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang peneliti rancang menggunakan jenis penelitian kualitatif
dimana penelitian ini akan diperkaya oleh analisis dari sekumpulan bahan bacaan,
narasi yang dikembangkan hingga mendalam sehingga memudahkan peneliti untuk
menjawab keraguan dari permasalahan penelitian. Pemilihan penelitian kualitatif

juga dilandaskan pada ide bahwa metode tersebut dapat memberikan lebih banyak

penelitian. Pendekétan ki SeCara statistik saat
ini tidak dapat n akinka iilhgga pendekatan

kualitatif mamp

Dengan [pg ] aikan pendekatan
kualitatif yang ahé fenomena yang
berkaitan denga an memudahkan
untuk menjawab lemen Indonesia

di IPU dalam reso

1.8.2 Batasan Penelitia

Penelitian ini memiliki fokus terhadap proses peran diplomasi parlemen
Indonesia melalui DPR RI di forum IPU dalam menengahi konflik Rusia-Ukraina
tahun 2022-2024. Selama konflik terjadi, terdapat banyak momentum dan dinamika
politik yang terjadi baik di antara kedua negara yang berkonflik ataupun aktor

internasional terkait lainnya yang turut hadir untuk menengahi kondisi. Dengan

2l Mohammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar
Menggabungkannya [Quantitative and Qualitative Research and Basic Rationale to Combine
Them],” Jurnal Studi Komunikasi dan Media 15, no. 1 (2019): 128—138.
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keberagaman dinamika tersebut, untuk menciptakan penelitian yang lebih konkrit
dan terstruktur, peneliti menetapkan batasan penelitian ini mulai dari tahun 2022

sebagai awal mula operasi khusus yang dilancarkan oleh Rusia.

Pemilihan batasan pada tahun 2022 tersebut bertujuan agar penelitian ini
tidak mengambang dan berfokus pada fenomena yang banyak dibicarakan dan
dikecam oleh dunia pada tahun tersebut. Pada tahun tersebut juga terjadi beberapa

manuver politik yang berg -—. Rglwm perti contohnya G20 dimana
- . o

Indonesia menj ly ke-144 yang

dilaksanakan di bagai titik akhir

penelitian ini defg 1 parlemen yang

dilakukan oleh

ng untuk diteliti.
lelitian termasuk

B0t analisis bersifat
hwa unit analisis
mengacu pada proses penelitian yang akan menjadi landasan atas jawaban
penelitian.”® Pada penelitian ini, unit analisisnya yaitu diplomasi parlemen
Indonesia. Hal tersebut berkaitan dengan perilaku dari aktor yang membuktikan

bahwa adanya keinginan untuk memproyeksikan perdamaian dunia.

2 Dolma Serkan, “The central role of the unit of analysis concept in research design,” Istanbul
University Journal of the School of Business Administration 39, no. 1 (2010): 169-174.
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Sedangkan untuk unit eksplanasi, bersifat sebagai variabel independen
karena unit ini berdampak terhadap unit analisis dan hendak diamati perilakunya.
Unit eksplanasi juga mengacu pada tingkatan analisis yang akan digunakan untuk
mendeskripsikan momentum dalam dinamika internasional. Pada penelitian ini,
unit eksplanasinya yaitu resolusi konflik Rusia-Ukraina. Hal tersebut berkaitan
dengan bagaimana kedua negara berkonflik mengakibatkan timbulnya peran dari

aktor internasional.

NIVERSITAS ANDAT s

Setelah 151 gk$planafijdalam penelitian

ini, elemen pen level analisis.

Berdasarkan pad t, Heather Elko
McKibben, dan 1 “Essentials of
International Re

untuk mengident

1. Individu

Pada tingkatan i ons, dan choices.

Tingkatan indiv1‘ . ¥_dinamika hubungan

internasional yang kemudian dapat memengaruhl kebijakan luar negeri suatu

negara.

29 Karen A. Mingst, Heather Elko McKibben, dan Ivan M. Arreguin-Tof¥, Essentials of International
Relations, W.W Norton, 2019.
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2. Negara
Pada tingkatan ini mencakup di dalamnya government, economy, national interest,
dan interest groups. Tingkatan negara menyoroti struktur pemerintahan dan faktor

domestik lainnya yang dapat memengaruhi interaksi antara negara-negara.

3. Sistem internasional

Pada tingkatan ini mencakup di dalamnya interdependence, international

dalam sistem

ga internasional.

di kedua negara.

menghimpun ked

Interdependence JUg _ I8atkan DPR RIdi IPU
melalui peran dipl - ' .M

1.8.4 Teknik Pengumpulan Data

Data adalah sumber terpenting untuk mencari informasi terkait relevansi
dari judul penelitian. Informasi yang relevan dengan teknik pengumpulan data yang
baik akan mendorong penelitian berjalan dengan lancar.?® Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan proses akumulasi data yang bersifat sekunder (secondary

%0 Elizabeth Halcomb, “Understanding the importance of collecting qualitative data creatively,”
Nurse Researcher 23, no. 3 (2016): 6-7.
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data), dengan teknik pengumpulan data yang variatif melalui studi kepustakaan
(library research). Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi melalui buku ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah hingga sumber

tertulis baik yang tercetak maupun tercantum dalam bentuk elektronik.3!

Menurut Zed, studi kepustakaan memiliki ciri sebagai berikut:

Data kep
tersedia d
3. Data pusthke ) i sumber sekunder
4. Kondisi d
Selain menlg

mengakumulasi

data melalui me pada responden

terlibat di forum [P )8 kR siap SRk wawancara juga

terkait dengan j
memungkinkan peneliti un ejadian, peran individu
maupun institusi, memproyeksikan peran yang diinginkan oleh keterlibatan aktor
di penelitian serta memverifikasi beberapa hal yang peneliti dapatkan melalui

metode studi kepustakaan. Menurut Koentjaraningrat, wawancara merupakan

31 Marilyn L Guest, Greg; Namey Emily E.; Mitchell, Collecting Qualitative Data: A Field Manual
for Applied Research, 2013.

32 Ainul Azizah dan B. Purwoko, “Library Research of the Basic Theory and Practice of Narrative
Counseling,” Jurnal BK UNESA 7, no. 2 (2017): 1-8.
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proses untuk mendapatkan keterangan mengenai dinamika yang terjadi di

masyarakat dan dapat dipergunakan untuk banyak hal.*

Untuk uraian secara lebih sistematis, peneliti kemudian mencoba
mengumpulkan data dari situs resmi parlemen Indonesia seperti situs DPR RI dan
BKSAP DPR RI yang memuat informasi lengkap mulai dari awal mula kejadian,
proses diplomasi hingga proyeksi dari peran diplomasi yang didorong oleh

parlemen Indonesia. Peneliti jug

(TNERSTRS AND:

ber yang tercantum di situs

resmi [PU yang alisis data secara

mendalam sehi masalah pada

penelitian ini.

Data darifm ' : , cunakan sebagai

menjawab kerag \mnw‘/—_/ eliflén. Sumber media

akan berguna unt

AﬁDJAJAA : |
langsung. Pengam %‘ , beriaresanpdengan terstruktur

dimana peneliti melakukan checks™ane Dot ices terhadap sumber yang ada dan

kemudian melakukan verifikasi melalui teknik pengumpulan data yang ditentukan.
1.8.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses yang peneliti butuhkan karena
meskipun peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang mendorong studi

kepustakaan, peneliti tetap ingin mempertahankan kualitas dari penelitian. Oleh

33 Herdayati; Syahrial, “Desain Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian” (n.d.).
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karena itu, dibutuhkan teknik analisis data dari pendekatan kualitatif sehingga dapat

dipertanggungjawabkan kualitas akademisnya.

Merujuk pada penelitian ini yang bertujuan untuk menjelaskan peran
diplomasi parlemen Indonesia dengan IPU dalam resolusi konflik Rusia-Ukraina
tahun 2022-2024, maka diperlukan teknik analisis data yang relevan terhadap bukti
peran diplomasi parlemen yang dilakukan. Peran diplomasi parlemen di IPU perlu

untuk dipaparkan karena sejalan dengan kerangka konsep yang peneliti gunakan

njadi awal untuk

perkenalan peneli . | i M akan menjelaskan

-

mengenai latar belakang masalah ang ‘menjadi uraian benang merah terhadap
bahan penelitian. Peneliti juga mencantumkan rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terhimpun dalam dua manfaat
yaitu secara teoritis dan praktis, studi pustaka yang terdiri atas lima literatur yang
berbeda sumber, dan kerangka konseptual diplomasi parlemen. Kemudian, peneliti
juga melampirkan bab ini dengan metodologi penelitian yang terdiri atas jenis

penelitian, batasan penelitian, unit dan tingkat analisis, teknik pengumpulan data,

28



serta teknik analisis data. Sistematika penulisan yang menjabarkan tentang
rangkaian penelitian dari pendahuluan hingga penutup juga peneliti deskripsikan
dalam bab ini. Secara keseluruhan, bab ini menjadi gambaran dasar kepada

pembaca untuk dapat memahami permasalahan utama dalam penelitian ini.

BAB II Diplomasi Parlemen Indonesia di IPU

Bab II merupakan bagian penjelasan terkait unit analisis dan aktor utama

dalam penelitian ini. Bab ini akan be pada uraian mengenai profil dan track

record dari diplo
dengan IPU. Pen
penjelasan yang t
parlemen seperti
peneliti akan me

diplomasi parlethg

Bab I mefw ; 3 ait gkplanasi dalam penelitian
ini yaitu dinamika yang melibatkan™ RuSia-Ukraina. Peneliti berupaya untuk
menjelaskan dinamika kedua negara sesuai dengan batasan penelitian yaitu pada
tahun 2022 sebagai awal mula terjadinya dinamika yang panas. Penjelasan bab ini
tidak hanya berfokus pada bagaimana kondisi dari kedua negara tetapi juga peneliti

coba untuk uraikan mengenai respon internasional dalam menanggapi konflik yang

terjadi. Secara keseluruhan, peneliti tentu juga akan menjabarkan data yang konkrit
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mengenai kondisi konflik yang terjadi karena dinamika kedua negara tersebut

menjadi faktor penting dalam penelitian ini.

BAB IV Peran Diplomasi Parlemen Indonesia di IPU dalam Resolusi

Konflik Rusia-UKraina

Bab IV adalah bagian pembuktian dalam penelitian ini. Bab ini akan

dipenuhi dengan analisis yang peneliti uraikan terhadap peran diplomasi parlemen

uraikan tidak ter an menggunakan

pendekatan dipla afle dipublikasikan

oleh Daniel Fio dari pertanyaan

penelitian yang t 2 kualitatif untuk

dapat dipahami d
BAB VP

Bab V tian ini. Bab ini

meliputi kesimpt , pada bab-bab

sebelumnya secara

-~

mencantumkan saran dan rekomend51 yahg peneliti tuliskan agar pembaca maupun
peneliti lainnya dapat merefleksikan sela dalam penelitian ini. Terakhir, bab ini juga
akan mencantumkan setiap daftar pustaka yang peneliti gunakan sebagai bahan
rujukan sehingga penelitian ini tersusun dengan akademis melalui referensi konkrit

yang relevan.
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